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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

(Terjemahan QS. Al-Bagarah: 286)1)

Percaya akan kekuatan diri sendiri adalah saripati kepahlawanan dan kepercayaan
pada diri sendiri itu adalah rahasia utama untuk mencapai kesuksesan.

(Emerson)”

Semua bunga esok hari ada dalam benih hari ini. Semua hasil esok hari ada dalam
pikiran hari ini

(Aristoteles)”

1)

2)
3)

Al Qur’an dan Terjemahnya. 1971. Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an.

Emerson. 2012. Explosion Your Spirit. Yogyakarta: Cyrillus Publisher.

Elfiky, 1. 2014. Terapi Berpikir Positif. Jakarta: Penerbit Zaman.
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RINGKASAN

Pengembangan Bahan Ajar Berupa Buku Ajar Berbasis Gambar Proses Materi
Sistem Pernapasan Manusia pada Pembelajaran Biologi untuk Siswa SMA, Eva
Laila Widita; 2016; 112 halaman; Program Studi Magister Pendidikan IPA; Jurusan
Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan. Universitas Jember.

Rendahnya hasil belajar siswa menjadi masalah dalam proses pembelajaran di
SMA, sehingga untuk mengatasinya memerlukan adanya penggunaan bahan ajar
yang tepat. Sumber belajar yang kreatif dan komunikatif dapat mendukung
pendidikan yang baik. Sumber belajar membutuhkan suatu proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Hal tersebut dikarenakan peranannya yang sangat penting untuk
menunjang proses tersebut. Penggunaan buku ajar cetak lebih praktis dan lebih umum
dibandingkan dengan versi digital. Buku ajar yang ada masih belum mampu dalam
memfasilitasi proses belajar dengan baik. Bahan ajar di kelas umumnya
menggunakan buku ajar yang disediakan oleh pemerintah (BSE). Rata-rata hasil
observasi pada 10 SMA Negeri (5 sekolah dari Kabupaten Jember dan 5 sekolah dari
Kabupaten Bondowoso) pada materi sistem sistem pernapasan manusia (pernapasan)
tahun ajaran 2016/2017 sebesar 56,6 atau kurang dari KKM 80. Hal ini menyebabkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa rendah. Proses pembelajaran pada
aktivitas mengamati, perlu adanya media gambar dan proses yang sesuai dengan
konsep materi yang akan diajarkan. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengembangkan
buku ajar berbasis gambar proses yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
dan kemampuan berfikir kritis mengenai materi sistem pernapasan manusia.
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini akan menghasilkan produk
buku ajar berbasis gambar proses materi sistem pernapasan manusia yang valid,
praktis, dan efektif.

Peneliti melakukan penelitian di SMAN Arjasa pada tanggal 16 April - 27
April 2018. Penelitian pengembangan ini menggunakan model Sugiyono 2011 yang

terdiri dari tahap Pendahuluan, Perancangan dan Pengembangan. Uji coba dibagi
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menjadi 2 yaitu uji coba terbatas (uji coba I) dan uji coba skala kelas (uji coba II).
Pada dasarnya melakukan uji coba skala terbatas di kelas XI IPA 4 dengan jumlah 9
orang untuk mengetahui kelayakan buku ajar berbasis gambar proses yang akan
dilanjutkan pada uji skala kelas (uji coba II). Pada tahap uji coba lapangan dilakukan
6 jam pelajaran (3 kali tatap muka) dengan menggunakan 2 kelas yaitu XI IPA 3
sebanyak 39 orang dan XI IPA 5 sebanyak 35 orang. Parameter yang menjadi tolak
ukur dalam penelitian ini meliputi hasil validasi buku ajar berbasis gambar proses;
kepraktisan buku ajar berbasis gambar proses; serta keefektifan buku ajar berbasis
gambar proses. Validator dalam penelitian ini terdiri dari 3 validator ahli yaitu 3
dosen Magister Pendidikan IPA, FKIP Universitas Jember, serta 2 validator pengguna
yaitu guru mata pelajaran Biologi SMAN Arjasa. Tingkat kepraktisan buku ajar
berbasis gambar proses diketahui melalui analisis respon siswa, observasi
keterlaksanaan pembelajaran, dan uji keterbacaan, validasi perangkat (silabus dan
RPP). Tingkat keefektifan buku ajar berbasis gambar proses diukur dalam 3 ranah
yaitu ranah kognitif dengan mengukur hasil belajar (pre-test dan post - test) dan
kemampuan berpikir kritis (soal analisis), ranah afektif (penilaian diskusi), dan ranah
psikomotor (penilaian praktikum).

Hasil uji validasi ahli dalam penggunaan buku ajar berbasis gambar proses
materi sistem pernapasan manusia sebesar 84,66 yang masuk dalam kriteria “sangat
valid”, sedangkan nilai validasi pengguna oleh 2 guru mata pelajaran Biologi sebesar
94 dengan kriteria “sangat valid”, sehingga melaksanakan uji coba lapangan. Hasil uji
kepraktisan buku ajar berbasis gambar proses materi sistem pernapasan manusia
mempunyai rata-rata penilaian respon siswa sebesar 94,59 dengan kriteria “sangat
baik™; observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk kelas XI IPA 5 dan XI IPA 3
berturut- turut sebesar 92,67 dengan kriteria “sangat baik” dan 96 dengan kriteria
“sangat baik”; uji keterbacaan sebesar 97 dengan kriteria “sangat mudah”; validasi
silabus sebesar 88 dengan kriteria “sangat praktis”; dan validasi silabus sebesar 87
dengan kriteria “sangat praktis”, sehingga dapat buku ajar tersebut praktis dan layak

digunakan. Hasil uji keefektifan buku ajar berbasis gambar proses memiliki nilai
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peningkatan hasil belajar berdasar Normalized gain untuk kelas XI IPA 3 sebesar
0,81 dengan kriteria “tinggi” dan kelas XI TPA 5 sebesar 0,78 dengan kriteria
“tinggi”. Penilaian presentase kemampuan berpikir kritis untuk kelas XI didapat
88,30 % dengan kriteria “sangat baik” dan IPA 5 sebesar 85,60 % dengan kriteria
“sangat baik”. Pada penilaian psikomotor untuk kelas XIIPA 3 didapatkan 82, 69
dengan kriteria “baik” dan kelas XI IPA 5 sebesar 81,5 dengan kriteria “baik”. Pada
penilaian afektif untuk kelas XI IPA 3 sebesar 83,52 dengan kriteria “baik” dan kelas
XI IPA 5 sebesar 79,5 dengan kriteria “baik”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa buku
ajar berbasis gambar proses dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa buku ajar berbasis gambar proses
materi sistem pernapasan manusia dapat memberikan informasi baru yang
sebelumnya belum diketahui siswa, serta meningkatkan ketertarikan siswa, sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena
itu bahwa buku ajar berbasis gambar proses dapat digunakan tanpa direvisi dan
menghasilkan buku ajar berbasis gambar proses yang valid, praktis dan efektif dalam

proses pembelajaran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan abad ke-21 sudah mengalami banyak perubahan yang disebabkan
oleh kemajuan pengetahuan dan teknologi. Pendidikan diyakini sebagai salah satu
pembaruan dan keberadaannya dituntut mampu menyiapkan generasi masa depan
yang sanggup bersaing dalam kehidupan masyarakat global (Siburian, 2013). Pada
dasarnya pendidikan abad ke-21 ditantang untuk menghasilkan sumber daya pemikir
yang mampu membangun ekonomi, pengetahuan, dan tatanan sosial. Pergeseran pada
pendidikan abad ke-21 ini dapat diketahui dari pendidikan yang sebelumnya berpusat
pada guru menuju berpusat pada siswa, dari pasif menuju aktif, dari pembelajaran
satu arah menjadi dua arah, dan sebagainya. Pembukaan Undang-undang Dasar 1945
alinea-IV menyatakan bahwa pendidikan dilaksanakan guna meningkatkan
kecerdasan bangsa secara menyeluruh, sehingga semua warga Indonesia memiliki
kesempatan yang sama tanpa adanya suatu deskriminasi dalam bentuk apapun. Oleh
karena itu, untuk menunjang pemerintah Indonesia dalam menyediakan buku ajar
sebagai sumber belajar (Sitepu, 2005).

Sumber belajar sangat dibutuhkan pada suatu proses pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan peranannya yang sangat penting untuk menunjang proses
tersebut (Sari et al., 2016). Sumber belajar memudahkan siswa dalam memahami
materi pelajaran pada proses belajar.

Belajar merupakan suatu proses dimana tingkah laku mengalami perubahan
melalui latihan dan pengalaman (Thobroni dan Mustofa, 2013:16). Tujuan dalam
belajar akan mudah dicapai bila diimbangi dengan sumber belajar yang relevan. Pada
dasarnya sumber belajar bermanfaat sebagai sarana informasi yang dapat membantu
siswa dalam mengembangkan ketrampilan dan pengetahuannya. Sumber belajar ini

dapat berupa apa saja, termasuk di dalamnya adalah buku ajar cetak.
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Penggunaan buku ajar cetak lebih praktis dan lebih umum digunakan
dibandingkan dengan versi digital. Hal ini dapat terlihat bahwa hasil survei dari 17
dari 20 orang siswa memilih dan terbiasa menggunakan buku ajar cetak. Dengan
demikian, sebagian besar siswa lebih memilih buku ajar cetak dibandingkan versi
digital sebesar £57,4% (Millar and Schier, 2015: 174). Penggunaan buku ajar dapat
membantu siswa dalam memahami konsep, sehingga tujuan pembelajaran yang
terkandung dalam kompetensi dapat tercapai. Akan tetapi, buku ajar yang ada masih
belum mampu dalam memfasilitasi proses belajar dengan baik (Tania et al., 2015).
Hal ini dikarenakan buku ajar yang ada, umumnya memiliki isi yang lebih banyak
menggunakan kata-kata dan gambar yang digunakan sedikit dalam menjelaskan suatu
konsep materi (Cléement dan Carvalho, 2007). Penggunaan buku ajar cetak memberi
harapan untuk meningkatkan hubungan komunikasi dalam pembelajaran, sehingga
dapat berjalan lancar dengan hasil yang maksimal (Taufiq et al., 2014). Buku ajar
cetak yang baik adalah buku ajar yang sudah teruji validitas, praktikalitas, dan
efektivitas sesuai kebutuhan pada tahapan validasi dan revisi.

Melihat sedemikian kompleknya dalam mencapai tujuan pendidikan yang
sesuai, perlu adanya buku ajar cetak yang tepat. Buku ajar adalah buku teks yang
digunakan sebagai rujukan standar pada mata pelajaran tertentu. Ciri-ciri buku ajar
adalah (1) sumber materi ajar; (2) menjadi referensi baku untuk mata pelajaran
tertentu; (3) disusun matematis dan sederhana; dan (4) disertai petunjuk pembelajaran
(Akbar, 2013: 33). Penggunaan buku ajar cetak dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran di sekolah, baik dana, waktu, tenaga, maupun fasilitas guna
mencapai tujuan secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis awal guru dapat disimpulkan bahwa saat
pembelajaran di  kelas siswa memiliki motivasi dalam rangka mangikuti
pembelajaran. Namun, apabila siswa memiliki hasil belajar yang rendah, guru akan
lebih menekankan siswa untuk belajar lebih giat lagi tanpa melihat bahwa buku
penunjang yang dipakai siswa dalam belajar tidak sesuai dengan silabus. Peneliti

melakukan wawancara dengan hasil, bahwa guru belum membuat buku ajar sendiri
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dan masih menggunakan buku yang disediakan pemerintah (buku BSE). Bahan ajar
yang digunakan diperkirakan tidak kontekstual, monoton, tidak sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa, dan tidak menarik (Prastowo, 2013: 18). Hal
tersebut dapat menyebabkan kemampuan berpikir kritis rendah dan dampaknya hasil
belajar peserta didik menjadi rendah. Oleh sebab itu, perlu adanya penunjang untuk
membantu dan membimbing siswa dalam memahami materi termasuk pada mata
pelajaran Biologi. Buku ajar disusun berdasarkan silabus kurikulum 2013 revisi 2016
digunakan sebagai suplemen sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran
Biologi.

Pembelajaran Biologi sebaiknya menggunakan metode dan pendekatan yang
tepat. Hal ini dikarenakan banyak konsep yang sulit dipahami dalam pembelajaran
Biologi (Rustaman, 2010). Pada pembelajaran Biologi terutama pada pada pokok
bahasan sistem sistem pernapasan manusia (pernapasan) merupakan salah satu materi
yang tergolong sulit. Hal ini dikarenakan materi tersebut bersifat abstrak yakni segala
proses yang tidak dapat dilihat secara langsung (berada di dalam tubuh manusia).
Materi sistem sistem pernapasan manusia (pernapasan) membahas struktur organ,
mekanisme serta gangguan fungsi sistem pernapasan manusia (pernapasan) yang
kurang efektif jika disampaikan dengan metode ceramah dan hafalan.

Rata-rata hasil observasi pada 10 SMA Negeri (5 sekolah dari Kabupaten
Jember dan 5 sekolah dari Kabupaten Bondowoso) pada materi sistem sistem
pernapasan manusia (pernapasan) tahun ajaran 2016/2017 sebesar 56,6 atau kurang
dari KKM 80. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran di kelas
kurang optimal karena buku penunjang yang disediakan kurang tepat. Hal ini dapat
berdampak pada kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dibawah
ketuntasan klasikal yaitu <80%. Dengan demikian, dapat terlihat bahwa tujuan
pembelajaran tidak tercapai dengan baik.

Hasil studi Programme for International Students Assessment (PISA) tahun
2015 menunjukkan tingkat literasi sains di Indonesia tergolong rendah. Indonesia

menduduki peringkat 62 dari 69 negara yang dievaluasi pada bidang sains. Peringkat
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tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil survei PISA pada tahun 2012 yakni berada
pada kelompok penguasaan materi yang rendah (Ubaya, 2017). Berdasarkan penilaian
Progamme for International Assessment of Adult Competencies (PIAAC) yang baru
pertama kali diikuti Indonesia tahun 2016 menujukkan hasil yang memprihatinkan.
Indonesia berada di peringkat paling rendah dari 34 negara anggota Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) terhadap penilaian kemampuan
numerasi, literasi, serta kemampuan memecahkan masalah para responden
masyarakat (OECD, PIAAC 2016). Menurut Netty (2016) semakin tinggi minat
membaca seseorang maka semakin tajam kemampuannya untuk mengolah informasi.
Hal ini dapat berdampak signifikan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui kebiasaan membaca sejak dini terutama pada aktivitas mengamati dalam
pembelajaran.

Proses pembelajaran pada aktivitas mengamati, perlu adanya media gambar
dan proses yang sesuai dengan konsep materi yang akan diajarkan. Penelitian yang
mengembangkan buku ajar ini berbasis Gambar Proses. Gambar Proses menyajikan
serangkaian suatu gambar/diagram yang berbeda baik ukuran, warna, bentuk, posisi/
kedudukan yang berurutan yang menjelaskan suatu tahapan yang runtut dan
merupakan satu kesatuan yang utuh (Sutarto et al., 2016). Gambar proses akan sangat
membantu siswa dalam menganalisis dan menalar suatu kejadian lebih runtut tanpa
harus menghadirkan kejadian sesungguhnya. Berdasarkan Harianto et al., (2017), 51
dari 60 siswa lebih mudah memahami suatu konsep apabila menjelaskan dengan
gambar proses. Selain itu juga, menurut Yusmar ef al., (2017) gambar proses dapat
membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran.

Pengembangan gambar dalam buku ajar berbasis Gambar Proses ini
digunakan dalam mendukung pembelajaran. Gambar Proses Biologi dapat diartikan
sebagai media yang digunakan dalam membantu siswa memahami suatu proses
kejadian (keadaan, benda, atau fenomena) Biologi. Gambar Proses dapat membuat

siswa memiliki kemampuan membedakan karena di dalam konten gambar proses
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terdapat perbedaan antara gambar satu dengan yang lainnya. Gambar Proses juga
dapat membedakan antara gambar satu dan lainnya maka dibutuhkan kemampuan
menganalisis. Saat siswa terbiasa menganalisis dan membedakan suatu konsep, maka
siswa akan menjadi kreatif dan mampu memformulasikan peristiwa dengan baik.
Pada dasarnya, dalam merangsang memori siswa, perlu adanya petunjuk yang efektif
(Allan et al., 2001). Buku ajar berbasis Gambar Proses ini diharapkan dapat menjadi
penunjang pembelajaran yang efektif bagi siswa.

Penelitian sebelumnya menunjukkan siswa belajar dengan menggunakan
gambar/ diagram akan memiliki prestasi belajar yang tinggi dibandingkan siswa yang
hanya menggunakan teks (Prasetyo, 2012). Beberapa penelitian banyak
mengembangkan bahan ajar cetak berbasis Gambar Proses telah dilakukan terutama
pada mata pelajaran Fisika berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi Cahaya
(Zainuri, 2016) dan modul pada materi Impuls dan Momentun (Ni’mah, 2016). Akan
tetapi, penelitian yang mengembangkan buku ajar pada mata pelajaran Biologi belum
pernah dilakukan. Peneliti menggunakan pengembangan buku ajar berbasis Gambar
Proses (GP) sebagai penunjang pembelajaran Biologi di SMA agar meningkatkan
kemampuan siswa dalam pengetahuan dan keterampilan yang nantinya akan
berdampak pada hasil belajar siswa.

Dalam uraian di atas, maka pengembangan buku ajar berbasis Gambar Proses
pada materi Sistem Sistem pernapasan manusia dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran oleh guru dalam proses pembelajaran Biologi, sehingga perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Gambar Proses Materi

Sistem Pernapasan Manusia pada Pembelajaran Biologi untuk Siswa SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah proses pengembangan buku ajar sistem pernapasan manusia

berbasis Gambar Proses pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6

b. Bagaimanakah buku ajar sistem pernapasan manusia berbasis Gambar Proses
yang valid pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA?

c. Bagaimanakah buku ajar sistem pernapasan manusia berbasis Gambar Proses
yang praktis pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA?

d. Bagaimanakah buku ajar sistem pernapasan manusia berbasis Gambar Proses

yang efektif pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka memerlukan adanya batasan
masalah yang meliputi:
Buku ajar yang dikembangkan adalah buku ajar cetak berbasis Gambar Proses.

b. Tahap-tahap penelitian pengembangan buku ajar ini mengacu kepada rancangan
penelitian yang diadaptasi dari Sugiyono (2011). Model pengembangan ini terdiri
dari tiga tahap pengembangan yaitu Pendahuluan, Perancangan, dan
Pengembangan.

c. Materi uji coba penerapan buku ajar pembelajaran dalam penelitian ini adalah
sistem pernapasan manusia.

d. Tempat uji coba Buku Ajar ini adalah SMAN 1 Arjasa, Jember.

e. Aspek yang diukur yakni kevalidan, kepraktisan, dan efektivitas buku ajar yang
dikembangkan.

f. Uji validitas produk dilakukan oleh 5 wvalidator, yaitu 3 dosen Magister
Pendidikan IPA (ahli pengembangan, ahli materi, dan ahli media) dan 2 pengguna
(guru Biologi).

g. Praktikalitas ditentukan dari tingkat keterbacaan melalui angket respon siswa,
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan uji rumpang.

h. Efektivitas ditentukan dari hasil belajar (ranah kognitif dan ranah psikomotorik)

dan kemampuan berpikir kritis.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, tujuan yang ingin dicapai sebagai

berikut.

a.

Mendeskripsikan proses pengembangan buku ajar sistem pernapasan manusia
berbasis Gambar Proses pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA.

Mengkaji buku ajar sistem pernapasan manusia berbasis Gambar Proses yang
valid pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA.

Mengkaji buku ajar sistem pernapasan manusia berbasis Gambar Proses yang
praktis pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA.

Mengkaji buku ajar sistem pernapasan manusia berbasis Gambar Proses yang

efektif pada pembelajaran Biologi untuk siswa SMA.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

Bagi peneliti, dapat memberikan informasi dan masukan tentang pembelajaran
interaktif dan komunikatif dengan menggunakan Gambar Proses pembelajaran
Biologi sehingga dapat membuat pelajaran Biologi lebih menyenangkan dan
kualitas pembelajaran dapat meningkat.

Bagi guru, memperoleh bahan ajar berupa buku ajar berbasis Gambar Proses
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta untuk memudahkan penyampaian
konsep.

Bagi siswa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. Pada
dasarnya siswa lebih mudah untuk memahami materi Biologi secara mandiri/
kelompok melalui Gambar Proses, sehingga dapat mewujudkan pembelajaran

yang berpusat pada siswa.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seorang siswa untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003: 2).
Belajar memiliki suatu peranan penting dalam kehidupan, tidak hanya manusia
namun juga makhluk hidup lainnya. Walaupun binatang secara alamiah dibekali
dengan insting, namun ia tidak lepas dari keharusan belajar dengan kelangsungan
hidup. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan (Hamalik, 2008: 27).

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran salah satu usaha
terarah, sengaja, dan bertujuan agar orang lain dapar memperoleh pengalaman yang
bermakna (BSNP, 2006: 30). Suatu pembelajaran dapat menentukan perilaku di salah
satu dari tiga domain: kognitif, afektif atau psikomotor (Gudeva et al., 2012).

Biologi merupakan bagian dari [lmu Pengetahuan Alam atau natural science.
Biologi mempunyai kesamaan dengan cabang atau disiplin ilmu lainnya dalam sains,
yaitu mempelajari gejala alam dan merupakan sekumpulan konsep, prinsip, teori
(produk sains), cara kerja atau metode ilmiah (scientific approach) dan didalamnya
terkandung sejumlah nilai dan sikap (Rustaman, 2010: 2).

Pembelajaran Biologi merupakan upaya mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik, sehingga mengantarkan peserta didik
untuk membangun sendiri konsep dan definisi yang benar. Dalam pembelajaran
Biologi siswa dituntut untuk berpikir kritis dengan menggunakan metode ilmiah
sehingga dapat memecahkan suatu masalah (Ambarsari dkk, 2013). Pada
pembelajaran Biologi seorang guru hendaknya menyadari bahwa Biologi lebih dari

sekedar kumpulan fakta atau konsep, karena dalam Biologi juga terdapat kumpulan
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proses dan nilai yang dapat diaplikasikan serta dikembangkan dalam kehidupan nyata

(Saptono, 2003: 35).

2.2 Buku Ajar
2.2.1 Pengertian Buku Ajar

Buku ajar adalah buku yang berupa seperangkat materi yang disusun secara
sistematis yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar. Buku ajar tidak saja
memuat materi tentang pengetahuan tetapi juga berisi tentang keterampilan dan sikap
yang perlu dipelajari siswa untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan
pemerintah (Lestari, 2013:1).

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan
hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Dalam mendapatkan buku
ajar ataupun bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dicapai
oleh peserta didik diperlukan analisis terhadap kurikulum, analisis sumber belajar
dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Dalam proses pembelajaran, guru/dosen
maupun siswa/mahasiswa tidak dapat hanya menggunakan suatu buku pegangan saja,
lebih-lebih di zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini
(Situmorang, 2013). Sangat menuntut guru/dosen dan siswa/mahasiswa untuk
membaca berbagai buku yang relevan dengan apa yang akan diajarkan atau yang
akan dipelajari.  Salah satu indikator pencapaian prestasi peserta didik dan

peningkatan kualitas sekolah yang lebih baik yaitu buku ajar (Jamison, 1981).

2.2.2 Karakteristik Buku Ajar

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan buku ajar yang
mampu membuat siswa untuk belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan dalam
proses pembelajaran meliputi; (1) memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang
menarik dalam rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran; (2) memberikan

kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan balik atau mengukur
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penguasaannya terhadap materi yang diberikan dengan memberikan soal — soal
latihan, tugas, dan sejenisnya; (3) kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa; dan (4) bahasa yang
digunakan cukup sederhana karena siswa hanya berhadapan dengan bahan ajar ketika

belajar secara mandiri (Lestari, 2013: 2-3).

2.2.3 Fungsi Buku Ajar

Menurut Greene dan Petty dalam Hanifa (2014) merumuskan fungi buku ajar
sebagai berikut; (1) mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan modern
mengenai pembelajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan
pembelajaran yang disajikan; (2) menyajikan suatu sumber pokok masalah, mudah
dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa; (3)
menyesuaikan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai keterampilan-
keterampilan ekspresional yang mengemban masalah pokok dalam komunikasi; (4)
menyajikan metode-metode dan sarana-sarana pembelajaran untuk memotivasi para

siswa.

2.2.4 Buku Ajar yang Baik

Buku ajar merupakan buku ajar yang paling banyak dimanfaatkan selama
proses belajar. Berawal dari pembelajaran di bangku Sekolah Dasar (SD) hingga
Perguruan Tinggi (PT). Dengan kata lain, buku ajar dapat diartikan sebagai media
pengajaran suatu bidang studi. Secara fungsinya, buku jenis ini sebagai media
pengajaran, sedangkan secara isi menekankan pada konten pembahasan yang
disampaikan.

Secara umum, buku ajar tergantung dari studi ilmu dan dilihat berdasarkan
jenjang pendidikan, jurusan dan mata pelajaran. Buku pelajaran yang dianggap
formal, pada dasarnya diterbitkan sesuai dengan kebijakan kementrian pendidikan

nasional dan kementrian agama, selaku pemerintahan. Menurut Tarigan (1990), jenis
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buku ajar merupakan pemikiran nasional yang disusun berdasarkan tujuan

instruksional.

2.3 Media Gambar Proses

Media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas informasi yang
disampaikan sebagai alat bantu mengajar guru (Sudjana dan Rivai, 2011). Bentuk
media yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah media visual dan media
gambar. Pada gambar/ foto bersifat universal, tidak terikat pada keterbatasan bahasa,
dan mudah dimengerti. Penggunaan media gambar, siswa dapat berimajinasi dan
menghubungkan fenomena alam dengan materi pelajaran sehingga siswa dapat lebih
mudah untuk memahami materi. Angkowo dan Kosasih (2007) menyebutkan bahwa
media gambar atau media grafis memiliki beberapa kelebihan, yang salah satunya
adalah dapat menarik minat siswa dalam belajar. Menurut Arsyad (2011) media
pembelajaran visual (image) memegang peranan penting dalam proses belajar. Pada
dasarnya media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan
siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Gambar secara garis besar dapat dibagi pada tiga jenis, yakni sketsa, photo
dan lukisan. Pertama, sketsa atau bisa disebut juga gambar garis (stick figure), yakni
gambar sederhana yang melukiskan bagian pokok suatu objek tanpa detail. Kedua,
photo yakni gambar hasil potretan atau photografi. Ketiga, lukisan merupakan
gambar hasil representasi simbolis dan artistik seseorang tentang suatu objek atau
situasi (Munadi, 2012: 85).

Menurut Hamdani (2011: 262), media gambar adalah penyajian visual dua
dimensi yang berupa gambar mengenai kehidupan sehari-hari. Misalnya menyangkut
manusia, peristiwa, benda, tempat, dan sebagainya. Media gambar merupakan media
sederhana, mudah dibuat, dan murah.

Menurut Hamdani (2011: 263), dalam pembelajaran menggunakan media
gambar terdapat beberapa prinsip yang harus dipenuhi meliputi; (1) gambar harus

realistis dan digunakan dengan hati-hati; (2) warna harus digunakan untuk
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mengarahkan perhatian dan membedakan komponen-komponen; (3) gambar harus
berfungsi untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep.

Hamdani (2011: 263) mengemukakan kelebihan dan kelemahan gambar
terdiri dari; (1) mengatasi keterbatasan pengamatan kita; (2) menjelaskan suatu
masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja sehingga dapat
mencegah kesalahpahaman; (3) mengatasi batasan ruang dan waktu; (4) murah
harganya dan mudah digunakan serta didapat, tanpa perlu peralatan khusus; (4)
sifatnya konkret, artinya gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata;

Sedangkan untuk kelemahan media gambar yaitu ukurannya sangat terbatas,
tidak memadai untuk kelompok besar, benda yang terlalu kompleks kurang efektif
untuk kegiatan belajar mengajar, dan hanya menekankan pada persepsi indera
pengelihatan.

Paradigma pembelajaran abad ke-21 menyatakan bahwa pembelajaran tidak
lagi berpusat pada guru atau Teacher Center Learning (TCL), tetapi pembelajaran
berpusat pada siswa atau Student Center Learning (SCL) (Wijaya dkk., 2016: 269).
Media gambar menurut Sudjana dan Ibrahim (2004) adalah media yang
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui suatu kombinasi
kata-kata dan gambar. Gambar akan lebih bermakna apabila disertai dengan
rangkaian/ tahapan yang memvisualisasikan fenomena alam sesuai dengan konsep
biologi. Sementara makna proses adalah runtuttan perkembangan atau rangkaian
tindakan yang menghasilkan suatu produk (Kamus Ilmiah Populer: 2006). Dengan
demikian, proses dapat dimaknai sebagai suatu rangkaian tahap kejadian (yang relatif
kecil) secara runtut dan utuh tentang terjadinya perubahan suatu keadaan (benda,
fenomena atau kejadian) yang relatif kompleks.

Kedua pengertian gambar dan proses tersebut dapat digabungkan, sehingga
makna media gambar proses adalah suatu media yang menyajikan serangkaian suatu
gambar/diagram yang berbeda baik ukuran, warna, bentuk, posisi/ kedudukan yang

berurutan yang menjelaskan suatu tahapan yang runtut dan merupakan satu kesatuan
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yang utuh (Sutarto et al., 2016). Gambar proses berfungsi sebagai pemicu, fasilitas,
pembangkit, dan sejenisnya agar siswa mudah menelaah materi yang harus dikuasai
secara mandiri (kelompok maupun individu) (Zainuri, 2016). Serangkaian gambar
yang tersusun membuat siswa memiliki kemampuan menganalisis, memecahkan
masalah, dan menalar yanag akan membuat siswa dapat efektif dalam proses
pembelajaran.

Melihat sedemikian kompleksnya, pembelajaran membutuhkan buku ajar
cetak yang bersifat visual. Buku ajar yang tepat agar proses pembelajaran dapat
berjalan efektif dan efisien adalah gambar proses. Gambar proses awalnya dalam
pelaksanaan pembelajaran dimaknai sebagai media mengajar atau sebagai media
untuk membantu guru dalam menjelaskan suatu benda, keadaan, kejadian dan
sejenisnya di depan kelas. Dalam paradigma baru, pelaksanaan pendidikan tidak lagi
dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam bentuk pengajaran Teacher Center
Learning (TCL), tetapi dalam KBM bentuk pembelajaran Student Center Learning
(SCL) (Mi’rojiyah et al., 2017). Gambar proses dalam pembelajaran sebagai
komponen dari Media Cetak (MC) yang dapat difungsikan untuk pemicu,
pembangkit, fasilitas, dan sejenisnya agar siswa lebih mudah dalam menelaah materi
yang harus dikuasai secara mandiri (individu maupun kelompok).

Pada dasarnya gambar proses ini dapat berfungsi sebagai bahan telaah dan
analisis dalam belajar secara mandiri (kelompok ataupun individu) (Zainuri, 2016).
Gambar Proses dalam buku ajar Biologi ini dikemas sebagai rangkaian gambar yang
bermakna, di dalamnya memuat rangkaian gambar cerita proses mekanisme Biologi

agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

2.4 Penggunaan Buku Ajar Berbasis Gambar-Proses

Buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan diharapkan
mampu digunakan sebagai media yang pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Menurut teori pemrosesan informasi belajar berorientasi pada kemampuan siswa

dalam memproses informasi, sehingga dapat mempengaruhi kemampuannya dalam
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mengumpulkan/menerima  stimulus dari  lingkungan, mengorganisasi data,
memecahkan masalah, menemukan konsep dan menggunakan simbol verbal dan
visual (non verbal image) seperti gambar, diagram, dan animasi. Buku ajar berbasis
Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia menyajikan gambar proses
kejadian Biologi dari kehidupan nyata yang berkaitan dengan konsep sistem
pernapasan manusia.

Gambar juga berkontribusi pada pembangunan konsep, nilai-nilai sosial,
transmisi gambar alam, ilmu pengetahuan dan kegiatan ilmiah; membangun
pengetahuan otoritatif dan wacana ilmiah, membantu untuk membangun dan
mengubah hubungan secara subjektif (Pereira et al,. 2014). Kualitas siswa yang baik
salah satunya dapat dilihat dari media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Media
yang tepat digunakan yaitu media visual. Pembelajaran dengan menggunakan media
Gambar Proses dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Gambar
yang ditampilkan dalam pembelajaran harus bersifat representatif dan komunikatif
sebagai alat untuk memvisualisasikan apa yang ingin dijelaskan dalam materi sistem
pernapasan manusia dan merupakan bantuan untuk belajar konsep-konsep ilmiah
karena mudah dipahami daripada bahasa tekstual.

Alat bantu visual membangkitkan minat pelajar dan membantu guru
menjelaskan konsep dengan mudah. Alat bantu visual adalah alat bantu pembelajaran
yang digunakan di kelas untuk mendorong proses belajar mengajar (Shabiralyani et
al., 2015). Pembelajaran perlu membutuhkan bantuan visual yang sangat penting.
Bantuan visual merupakan alat yang digunakan di kelas untuk mendukung proses
pembelajaran siswa dan membuatnya semakin mudah dan menarik. Bantuan visual
adalah alat yang tepat untuk membuat pengajaran menjadi efektif dan hal terbaik
dalam menyebarkan pengetahuan. Pembelajaran dengan menggunakan gambar proses
dapat meningkatkan hasil belajar dan retensi (Zainuri, 2017). Oleh karena itu, dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran melalui aktifitas menganalisis untuk
memverifikasi pemahaman, menguji hipotesis, dan melakukan koreksi/evaluasi

terhadap materi, seperti melengkapi gambar, menganalisis rangkaian gambar,
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menjelaskan rangkaian gambar, melengkapi tabel, dan menyimpulkan gambar proses
dan tabel. Alat visual yang digunakan dalam pembelajaran berupa Gambar Proses
dengan media bahan ajar berupa buku ajar.

Pembelajaran menggunakan buku ajar merupakan sarana yang dapat
digunakan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Buku ajar berbasis
gambar proses dapat membantu guru dalam menjelaskan berbagai fenomena alam
yang berkaitan dengan materi biologi khususnya materi sistem pernapasan yang
bersifat abstrak yakni materi yang menjelaskan proses di dalam tubuh makhluk hidup
yang tidak terlihat, karena gambar proses berisi serangkaian gambar yang
divisualisasikan melalui suatu raingkaian gamba/ tahapan secara logis dan komplek,
sehingga membantu pembaca untuk memahaminya secara cepat. Dengan demikian,
dengan adanya buku ajar gambar proses siswa menganalisis, menalar, dan
kemampuan dalam pemecahan masalah siswa (berpikir kritis) (Shabiralyani et al.,
2015). Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis pada
siswa.

Kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat meningkatkan kreatifitas dan
ketrampilan dalam pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif ini
membutuhkan penalaran tingkat tinggi yaitu cara berpikir logis yang tinggi, berpikir
logis yang tinggi sangat diperlukan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Hal
tersebut dilakukan khususnya dalam menjawab pertanyaan, karena siswa perlu
menggunakan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang dimilikinya dan
menghubungkannya ke dalam situasi baru. Siswa dapat berpikir kritis apabila terlibat
dalam pemikiran kreatif terhadap informasi yang didapat (Roets, 2016). Pada
peningkatan hasil belajar dapat mewujudkan apa yang diharapkan siswa agar mampu
untuk mengetahui dan mengerti (Veselinovska, 2011; Alkharusi, 2010). Contoh hasil
pembelajaran yang dimaksud dengan mengembangkan kriteria untuk evaluasi sumber
informasi; relevansi dan kelengkapan sumber informasi; menentukan keakuratan;
menilai kualitas proses dan produk pencarian informasi pribadi; identifikasi informasi

yang tidak akurat dan menyesatkan; membuat strategi untuk merevisi hasil informasi,
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memperbaiki dan memperbarui pengetahuan yang telah didapatkannya (Tuncay &
Uzunboylu, 2010; Kennedy, 2007). Hasil pembelajaran dapat menentukan perilaku di
salah satu dari tiga domain: kognitif, afektif atau psikomotor (Gudeva et al., 2012).
Informasi yang di dapat berasal dari buku ajar berbasis gambar proses, dapat
memvisualisasikan kondisi dan karakter objek sekaligus mempengaruhi persepsi
seseorang terhadap objek tersebut. Media gambar dapat menunjang suatu tampilan
termasuk media gambar dapat mendukung penjelasan secara verbal atau tekstual
tentang suatu konsep sains (Prokop dan Stefanikova, 2015). Penggunakan media
Gambar Proses dapat menarik perhatian siswa untuk belajar karena bersifat
komunikatif, representatif, dan tidak monoton karena disajikan gambar yang di
berproses secara runtut dan jelas disertai diberikan keterangan-keterangan secara

tepat dalam gambar tersebut (Shabiralyani et al., 2015).

2.5 Teori Belajar

Proses pembelajaran dapat menentukan perilaku di salah satu dari tiga
domain: kognitif, afektif atau psikomotor (Gudeva et al, 2012). Menurut Slameto
(2010: 54-72), terdapat dua faktor dominan yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu
faktor dari dalam (internal) yaitu faktor dari dalam diri siswa, diantaranya faktor
jasmaniah dan faktor psikologis. Selain itu, faktor dari luar (eksternal) yaitu faktor
dari luar diri siswa yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

Media pembelajaran merupakan faktor eksternal siswa dalam hasil belajar
(Sudjana, 2010). Pada dasarnya siswa mampu menemukan suatu konsep, prinsip atau
teori baru sebagai pengembangan dari konsep yang telah ada ataupun untuk
melakukan penyangkalan terhadap penemuan (Bull and Lynn, 2005).

Pada teori belajar dual coding theory menurut Paivio (2006) menyatakan
bahwa informasi yang diterima seseorang diproses melalui salah satu dari dua
channel, yaitu channel verbal dan channel visual (non verbal image). Channel verbal

merupakan pemrosesan informasi berupa suara dan teks, sedangkan channel non
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verbal memproses informasi berupa diagram, gambar, dan animasi. Contohnya
informasi yang disampaikan menggunakan kata-kata atau verbal dan ilustrasi yang
relevan memiliki kecendrungan lebih mudah diperlajari dan dipahami dari pada
informasi yang menggunakan teks saja, suara saja, perpaduan teks dan suara, atau
ilustrasi saja. Dual coding theory menyimpulkan bahwa seseorang akan belajar lebih
baik ketika media belajar yang digunakan merupakan perpaduan yang tepat dari
channel verbal dan non verbal (Najjar, 1995).

Kemampuan dalam berpikir dimulai ketika sistem sensory memory menerima
rangsangan dari lingkungan, baik berupa rangsangan verbal maupun rangsangan non
verbal. Hubungan-hubungan representatif (representational connection) terbentuk
untuk menemukan channel yang sesuai dengan rangsangan yang diterima. Pada
channel verbal, representasi dibentuk secara urut dan logis, sedangkan dalam channel
nonverbal, representasi dibentuk secara holistik. Representasi informasi yang
diproses melalui channel verbal disebut logogen sedangkan representasi informasi
yang diproses melalui channel nonverbal disebut imagen. Skema dual coding theory

terlihat pada Gambar 2.1.

| Verbal | | Nonverbal |

Representational Connection
4 4

| Sensory Systems |

y Y

\0: g Logogen / Imagen \%l
b lgl I Referental /L g E
| 2 <] Connection %

& § g
y g S
S y
t & b g 3
m L® e

A J v
| Verbal | | Nonverbal |

Gambar 2.1 Skema Dual Coding Theory (Paivio, 2006)
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2.6 Karakteristik Materi Sistem Pernapasan Manusia.

Materi pelajaran adalah segala sesuatu yang harus dikuasai siswa sesuai
dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian suatu kompetensi mata pelajaran.
Cakupan materi sistem pernapasan manusia (pernapasan) pada jenjang SMA/MA
yang dipelajari di kelas XI semester genap. Kompetensi Dasar (KD) dan materi
pokok sistem pernapasan manusia (pernapasan) disajikan pada Tabel 2.1

Berdasarkan Tabel 2.1, silabus yang digunakan pada materi sistem pernapasan
manusia ini berdasarkan Kurikum 2013 revisi 2016. Kompetensi Dasar (KD) yang
dipilih sebagai dasar pengembangan media pembelajaran adalah KD 3.8 kelas XI
SMA, isi KD tersebut yaitu Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun
organ pada sistem pernapasan manusia dan mengaitkannya dengan bioprosesnya
sehingga dapat menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin
terjadi pada sistem pernapasan manusia manusia melalui studi literatur, pengamatan,
percobaan, dan simulasi (Kemendikbud, 2017). Konsep materi yang akan dibahas
pada KD ini diantaranya yaitu organ-organ dan fungsinya pada sistem pernapasan
manusia manusia (hidung, saluran pernapasan dan paru-paru), proses sistem
pernapasan manusia manusia, berbagai gangguan atau penyakit yang terjadi dalam
sistem pernapasan manusia manusia, melakukan percobaan dengan mengukur
kapasitas vital paru-paru, mekanisme pernapasan dada dan pernapasan perut, dan
membuktikan kandungan rokok yang berbahaya pasa sistem pernapasan manusia.

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Materi Pokok pada Materi Sistem Pernapasan manusia

Kompetensi Dasar Materi Pokok

3.8 Menganalisis hubungan antara struktur Struktur dan fungsi sel pada sistem
jaringan penyusun organ pada sistem pernapasan.
pernapasan manusia dan mengaitkannya a. Struktur dan fungsi organ

dengan bioprosesnya sehingga dapat pernapasan pada manusia dan
menjelaskan proses pernapasan serta hewan (serangga dan burung)
gangguan fungsi yang mungkin terjadi b. Mekanisme Pernapasan pada
pada sistem pernapasan  manusia manusia atau hewan (serangga
manusia  melalui  studi literatur, dan burung)

pengamatan, percobaan, dan simulasi. c. Kelainan dan penyakit yang

terjadi.
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4.8  Merencanakan dan  melaksanakan d. Mengidentifikasi kandungan
pengamatan pengaruh pencemaran udara rokok yang dapat menganggu
dan mengolah informasi beberapa resiko sistem pernapasan

negatif merokok pada remaja untuk
menentukan keputusan.
Sumber: Kemendikbud (2017).

2.7 Kriteria Penilaian Buku Ajar
a. Validitas

Validasi buku ajar merupakan upaya untuk menghasilkan buku ajar dengan
validitas tinggi, dilakukan dengan uji validasi oleh ahli, audience dan pengguna.
Validasi ahli ini dilakukan dengan cara seorang atau beberapa ahli pembelajaran
(pengembangan, materi, media) dengan menggunakan instrumen validasi. Validator
ahli akan memberikan masukan dan revisi terhadap buku ajar yang akan
dikembangkan. Buku ajar yang diuji coba dalam praktik pembelajaran di kelas yang
dipakai oleh penyusun atau guru (pengguna), akan dapat mengetahui layak tidaknya
buku ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran. Pengguna akan menilai kelemahan
dan kelebihan dari buku ajar ini dari sisi keterbacaan, relevansi, akurasi, kebahasaan,
dan kesesuaian dalam pembelajaran yang terpusat pada siswa. Pada validasi audience
merupakan validasi terhadap peserta didik yang belajar menggunakan buku ajar.
Validasi audience ini untuk mengetahui keefektifan buku ajar mecapai tujuan
pembelajaran dengan cara uji kompetensi. Uji kompetensi ini bisa dilaukan non-test
ataupun test (Akbar, 2016: 37-38).
b. Kepraktisan

Kepraktisan adalah suatu ukuran dalam media pembelajaran yang dapat
dikatakan baik atau tidak. Kepraktisan ini dikatakan dapat mengacu pada pengguna
(pakar-pakar lainnya) dalam mempertimbangkan intervensi dapat digunakan (Akker,
1999: 10). Dalam mengukur tingkat kepraktisan suatu media pembelajaran dapat
dikatakan praktis jika guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan media yang
sesuai. Pelaksanaan tersebut diamati oleh observer selama pembelajaran di kelas

(Nieveen. 1999: 127-128). Kepraktisan suatu media dapat dilihat dengan respon
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siswa dan keterlaksanaannya pembelajaran sesuai dengan rencana yang diharapkan
(Novita, 2016).
c. Keefektifan

Efektifitas merupakan bagaimana seseorang dapat berhasil memanfaatkan dan
mendapatkan komponen dari strategi pembelajaran untuk memperoleh hasil yang
baik. Pembelajaran yang efektif kaitannya dengan kesesuaian antara siswa yang
melaksanakan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
(Slameto. 2010: 81). Dari uraian tersebut maka efektifitas dapat diketahui melalui
peningkatan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat
dinyakatan dalam meningkatkan kemampuan siswa yang efektif dalam pembelajaran
yaitu kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang didapat
melalui pengalaman belajar dengan mengoptimalkan cara berpikir siswa.
Kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima pengalaman belajarnya disebut
hasil belajar. Benyamin Bloom membagi hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotoris (Sudjana, 2011: 22). Hasil belajar yang sudah dijelaskan
mengarah pada pencapaian untuk memperoleh kemampuan yang diharapkan
(Sanjaya, 2010: 13). Oleh karena itu, dalam penelitian ini diharapkan siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis yang dapat dievaluasikan dengan kemampuan
menganalisis (C4), kemampuan mensintesis (C5), dan kemampuan mencipta (C6)

(Hanim, 2016).
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2.8 Kerangka Konseptual Penelitian

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut.

21

Harapan  peneliti  agar Faktanya di sekolah-sekolah

proses pembelajaran efektif khususnya di SMAN 1 Arjasa :

dan efisien: e Rendahnya kemampuan

e Meningkatkan berpikir kritis siswa
kemampuan berpikir e Hasil Belajar siswa rendah
kritis siswa pada sistem pernapasan

e Hasil belajar siswa tinggi manusia (rata-rata 56,6)

e Adanya  buku  ajar e Belum adanya buku ajar
berbasis Gambar-Proses berbasis Gambar-Proses (GP)
(GP)

Kendala yang mengakibatkan peorses pembelajaran tidak efektif dan efisien:

e Siswa kesulitan dalam memahami konsep yang terkait proses fisiologi
yang cenderung abstrak, sehingga kemampuan kognitif siswa menjadi
rendah.

e Buku ajar yang ada masih belum mampu dalam memfasilitasi proses
belajar dengan baik (Tania et al., 2015).

e Bahan ajar yang digunakan tidak kontekstual, monoton, tidak sesuai

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, dan tidak menarik (Prastowo,
2013: 18).

e Buku ajar yang ada, umumnya memiliki isi yang lebih banyak
menggunakan kata-kata dan gambar yang digunakan sedikit dalam
menjelaskan suatu konsep materi (Clément dan Carvalho, 2007).

v

Perlu adanya pengembangan buku ajar yang mempu memvisualisasikan
konsep pada materi sistem pernapasan manusia (pernapasan)

v

Buku Ajar dirancang dengan penambahan Gambar-
Proses pada materi sistem Pernapasan manusia

v

Tujuan pembelajaran Kemampuan berpikir kritis dan
tercapai hasil belajar siswa meningkat

Gambar. 2.2 Kerangka Teoritis Penelitian.
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2.9 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, maka jawaban sementara (hipotesis) dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Buku ajar yang dikembangkan berbasis Gambar Proses pada materi sistem
pernapasan manusia tergolong valid dalam proses pembelajaran Biologi untuk
siswa SMA.

b. Buku ajar yang dikembangkan berbasis Gambar Proses pada materi sistem
pernapasan manusia tergolong praktis dalam proses pembelajaran Biologi untuk
siswa SMA.

c. Buku ajar yang dikembangkan berbasis Gambar Proses dalam proses
pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia tergolong efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, metode penelitian yang dilakukan
merupakan metode campuran (mixed methods) terdiri dari metode kualitatif dan
kuantitatif. Pada dasarnya metode kualitatif ini digunakan dalam penelitian awal atau
dalam pengumpulan data awal dan observasi kondisi awal di sekolah yakni pada
tahap pendahuluan dan perancangan. Metode kuantitatif ini untuk melakukan evaluasi
pengembangan produk pada proses uji coba di sekolah yakni pada tahap
pengembangan.

Pada proses setelah merancang produk, selanjutnya diuji secara sistematis
pada tahap lapangan dan disempurnakan, sehingga akan memenuhi kriteria kualitas
tinggi dan efektif (Putra, 2015). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa
buku ajar berbasis Gambar-Proses (GP) pada materi sistem pernapasan manusia
untuk siswa SMA.Penelitian pengembangan ini mengacu pada model penelitian
pengembangan yang diadaptasi dari Sugiyono (2011). Model ini terdiri dari tiga tahap

pengembangan yaitu Pendahuluan, Perancangan, dan Pengembangan.

3.2 Tempat, Waktu Penelitian, dan Subyek Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian pengembangan dan uji coba buku ajar berbasis Gambar-
Proses (GP) dalam penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Arjasa yang terletak di Jalan
Sultan Agung, Jember.
3.2.2 Waktu Penelitian

Pengembangan buku ajar berbasis Gambar-Proses dibuat pada bulan
Desember 2017. Uji Coba dilakukan pada tanggal 16 — 27 April 2018.
3.2.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam pengembangan buku ajar ini adalah siswa kelas XI

SMAN 1 Arjasa. Uji skala terbatas sebanyak 9 siswa kelas XI IPA 4 di SMAN

26
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Arjasa. Uji skala kelas dilakukan pada beberapa kelas yaitu XI MIA 3 (sebanyak 39
siswa), dan XI MIA 5 (sebanyak 35 siswa) di SMAN 1 Arjasa.

3. 3 Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan tentang tindakan
yang dilakukan oleh peneliti secara terinci dalam mengukur suatu variabel.

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Buku ajar berbasis Gambar Proses adalah buku ajar Biologi yang menyajikan
serangkaian gambar permodelan (mekanisme, organ beserta fungsinya) yang
relatif berbeda antara satu gambar dengan lainnya dalam hal (kedudukan, bentuk,
keadaan, maupun kombinasinya), sehingga secara menyeluruh menggambarkan
suatu tahapan yang runtut dan satu kesatuan yang utuh tentang mekanisme/proses
sistem pernapasan manusia.

b. Pokok bahasan Sistem Pernapasan (Pernapasan manusia) adalah salah satu mata
pelajaran Biologi SMA kelas XI. Pokok bahasan dalam materi tersebut
membahas organ, proses masuknya udara pada sistem pernapasan manusia
(pertukaran O, dan CO,), mekanisme pernapasan (pernapasan dada dan perut),
melakukan percobaan dengan menghitung kapasitas vital, kelainan pada sistem
pernapasan manusia manusia, membuktikan kandungan bahaya rokok pada
pernapasan manusia.

c. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dapat memecahkan
permasalahan dalam menganalisis gambar proses dan bentuk soal analisis.

d. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah ranah kognitif berupa nilai siswa (pre

test dan post test) dan ranah psikomotorik berupa nilai praktikum.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini terdiri dari tiga tahap yang diadaptasi dari Sugiyono
(2011), yaitu: (1) tahap Pendahuluan, (2) tahap Perancangan, dan (3) tahap
Pengembangan. Ketig tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Observasi/ Studi Lapang

v

Analisis praktis dan teoritis tentang buku ajar Gambar-Proses (GP)

|

v

v 7 % *

Observasi
Kebutuhan

Analisis Analisis Analisis Analisis
Kurikulum Siswa Konsep Tugas

Spesifikasi tujuan dan rancangan ool

v

Analisis strategi pembelajaran

v

Merancang instrumen (validasi produk, silabus, RPP, lembar observasi berpikir
kritis dan keterlaksanaan pembelajaran, angket respon pengguna, dan soal tes

pemahaman konsep)

v Tahap

Rancangan draf awal buku ajar berbasis Gambar-Proses (GP)

# ____________
Draf I, buku ajar berbasis Gambar-Proses (GP) I

v

Validasi ahli
%* ¢ I
Hasil Uji Pengembangan i _____ 1: a_h:z;_ y _E
1
Tidak Valid Valid 1 Pengembangan E
Revisi < > Draf 2 ! \
____________ - _|

Skala Uji Terbatas J

Tidak Buku ajar berbasis Gambar-Proses pada materi i
. | . . »  Valid
valid sistem pernapasan manusia.
¢ Revisi v
Hasil revisi Draft 3

v Uji Coba 1I (Uji Skala Kelas)

Buku ajar berbasis Gambar-Proses pada materi Pernapasan manusia

v

Revisi

v

Buku ajar berbasis Gambar Proses (Valid, Praktis, Efektif)

Gambar 3.1 Rancangan Pengembangan Buku Ajar Berbasis Gambar Proses

(diadaptasi dari Sugiyono, 2011).
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Produk yang dikembangkan berupa pengembangan buku ajar berbasis gambar
proses pada pembelajaran Biologi di SMA. Pengembangan buku ajar berbasis
Gambar Proses menggunakan Sugiyono (2011) yang terdiri dari tahap Pendahuluan,
Peraancangan dan Pengembangan. Garis besar (Outline) pada tahapan-tahapan
pengembangan buku ajar berbasis Gambar Proses dapat dilihat pada (Lampiran B.2
halaman 125). Prototipe buku ajar berbasis gambar proses ini kemudian diuji cobakan
pada siswa SMA kelas XI. Adapun prosedur pengembangan buku ajar berbasis
Gambar Proses sebagai berikut.

3.4.1 Tahap Pendahuluan.

Pada tahap pendahuluan memiliki tujuan yaitu mengumpulkan dari berbagai
informasi yang digunakan sebagai acuan dalam membuat produk pengembangan.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tiap pengembangan buku ajar berbasis Gambar
Proses sebagai berikut.

a. Melaksanakan studi lapang.

Pada tahap ini mempelajari tentang permasalahan dalam kondisi riil terkait
pembelajaran dan karakteristik siswa. Tujuan kegiatan ini yakni untuk
menetapkan dan memunculkan masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran, sehingga perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa buku
ajar. Dilakukannya analisis ini, akan didapat adanya harapan, fakta, dan alternatif
penyelesaian masalah yang dihadapi. Analisis ini dilakukan dengan cara
memberikan angket dan observasi tentang bahan ajar yang dimiliki oleh siswa di
sekolah, harapan siswa terhadap bahan ajar yang dimiliki berkenaan dengan
tujuan pembelajaran yang dicapai, dan keadaan bahan ajar (buku). Hasil yang
didapat menunjukkan perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa buku ajar
berbasis Gambar Proses dalam membantu siswa mewujudkan tujuan
pembelajaran. Instrumen analisis ujung depan berupa kebutuhan siswa pada
lampiran B.1;

b. Mengkaji analisis praktis dan teoristis pada buku ajar berbasis Gambar Proses.
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Analisis Kurikulum

Penelitian ini berdasarkan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum 2013
revisi 2016. Isi dari kurikulum ini menjabarkan konsep yang ingin dicapai. Pada
penelitian ini, materi yang akan dituangkan dalam buku ajar berbasis Gambar
Proses adalah sistem pernapasan manusia (pernapasan) pada manusia.
Kompetensi Dasar (KD) pada materi sistem pernapasan manusia (pernapasan)
yakni 3.8 (Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem pernapasan manusia dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga
dapat menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin
terjadi pada sistem pernapasan manusia manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi) dan KD 4.8 Merencanakan dan
melaksanakan pengamatan pengaruh pencemaran udara dan mengolah informasi
beberapa resiko negatif merokok pada remaja untuk menentukan keputusan.
Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan informasi melalui wawancara dan
pengisian angket yang berkaitan dengan penggunaan buku ajar cetak dan
permasalahan yang umumnya terjadi pada pembelajaran, terutama pada hasil
belajar siswa yang rendah. Instrumen analisis siswa terdapat pada lampiran B.1;
Analisis Konsep

Analisis konsep ini berguna untuk mengidentifikasi dan menyusun secara
sistematis materi pokok yang akan dipelajari oleh siswa sehingga menjadi
kesatuan yang relevan sesuai dengan analisis ujung depan yang dilakukan.
Analisis ini dilakukan sebahai pemberian ilustrasi atau contoh yang tepat
digunakan sebagai gambaran proses pengembangan. Langkah yang dilakukan
untuk menganalisis kompetensi dasar dan sumber belajar (buku ajar) berfungsi
untuk mengidentifikasi sumber pendukung penyusun buku ajar. Buku ajar ini
berbasis Gambar Proses dari materi tersebut kemudian disusun secara sistematis.

Instrumen yang digunakan dalam analisis konsep terdapat dalam lampiran B.3;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

3.4.2 Tahap Perancangan

Tujuan pada tahap ini guna merumuskan dan menyusun serta membuat draf

awal buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia sesuai

dengan hasil yang didapat pada tahap pendahuluan. Kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti adalah:

a.

Merancang draf awal buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem
pernapasan manusia

Membuat instrumen validasi ahli dan instrumen pendukungnya seperti RPP dan
soal tes pemahaman konsep

Membuat instrumen lembar observasi lembar angket respon pengguna (siswa),

dan keterlaksanaan pembelajaran.

3.4.3 Tahap Pengembangan.

Tujuan pada tahap ini untuk mendapatkan saran, kritikan, dan penilaian

terhadap draf buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia

yang telah disusun, sehingga didapatkan informasi mengenai kelemahan dan

kelebihan dari buku ajar tersebut. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap

pengembangan dijabarkan sebagai berikut:

a.

Membuat draf I buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan
manusia.

Pada tahap ini peneliti memperbaiki rancangan buku ajar berbasis Gambar-
Proses materi sistem pernapasan manusia yang dibuat pada tahap perancangan.
Setelah rancangan yang dibuat dirasa cukup, maka dilanjutkan menyusun buku
ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia yang telah
disusun disebut draf I.

Melaksanakan uji validasi buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem
pernapasan manusia.

Pada tahap ini peneliti mengajukan draf I buku ajar berbasis Gambar Proses

materi sistem pernapasan manusia kepada 5 validator, yaitu 3 dosen Magister
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Pendidikan IPA (ahli pengembangan, ahli materi, dan ahli media) dan 2
pengguna (guru Biologi). Uji validasi ini bertujuan untuk mendapatkan data
berupa penilaian, kritik, saran, dan pendapat terhadap penyusunan buku ajar
berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia. Apabila buku ajar
berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia dinyatakan valid,
maka buku ajar dapat diujicobakan. Jika buku ajar berbasis Gambar Proses
materi sistem pernapasan manusia dinyatakan tidak valid atau valid dengan
catatan, maka buku ajar direvisi kembali pada komponen yang dinyatakan kurang
dan dikonsultasikan lagi pada validator. Setelah buku ajar berbasis Gambar
Proses materi sistem pernapasan manusia dinyatakan valid oleh 5 validator, maka
buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia disebut

dengan draf II dan kemudian diujicobakan dalam skala terbatas (Uji coba I).

c. Melaksanakan Uji Skala Terbatas 1

Hasil revisi buku ajar berbasis gambar proses pada pembelajaran Biologi di
SMA diuji cobakan dalam kelompok terbatas yaitu dilakukan terhadap 9 orang siswa
kelas XI SMA Negeri Arjasa. Uji coba ini dilakukan untuk; (1) mengecek apakah
buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia dapat dibaca,
dikerjakan, dan diselesaikan sesuai perencanaan dan alokasi waktu yang disediakan.
(2) memperoleh saran dan masukan dari siswa yang dikumpulkan melalui angket
respon dan keterbacaan. Data hasil uji coba 1 ini kemudian dianalisis. Apabila hasil
analisis dinyatakan baik, maka dilanjutkan pada tahap berikutnya dan apabila hasil
analisis tidak baik, maka direvisi pada bagian komponen yang memerlukan revisi.
Setelah dilakukan revisi maka buku ajar tersebut disebut draf III buku ajar Biologi
berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia dan siap digunakan pada
uji coba II (uji skala kelas) di SMAN 1 Arjasa tahun ajaran 2018/2019. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui kevalidan, keefektifan dan efisiensi buku ajar berbasis

gambar proses pada pembelajaran Biologi.
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d. Melaksanakan Uji Skala Kelas (Uji Coba II).

Uji coba skala kelas produk dilakukan pada beberapa kelas di SMAN 1 Arjasa
yaitu kelas XI MIA 3 (sebanyak 38 siswa) dan XI MIA 5 (sebanyak 36 siswa). Uji
coba II diawali dengan melakukan pretest dan diakhiri dengan posttest. Desain
penelitian ini dikenal dengan One Group Pretest-Posttest (Sugiyono, 2011). Desain

eksperimen tersebut adalah sebagai berikut.

O X 0O,

Gambar 3.2 Desain Penelitian Pada Uji Coba II

Keterangan:

0O, = nilai pretest sebelum pembelajaran menggunakan buku ajar berbasis
Gambar-Proses (GP) materi sistem pernapasan manusia

0, = nilai pretest setelah pembelajaran menggunakan buku ajar berbasis

Gambar-Proses (GP) materi sistem pernapasan manusia

Uji coba II bertujuan untuk; (1) mengetahui respon pengguna yaitu siswa
setelah menggunakan buku ajar, (2) mengkaji buku ajar berbasis Gambar Proses (GP)
materi sistem pernapasan manusia yang efektif dengan menggunakan analisis N-gain.
Data yang didapat kemudian dianalisis untuk mengetahui buku ajar berbasis Gambar
Proses (GP) materi sistem pernapasan manusia yang praktis dan efektif. Dalam
mengecek kemampuan berpikir kritis siswa setelah selang waktu tertentu dari
posttest. Kemampuan siswa dalam memproses informasi dapat mempengaruhi
kemampuannya dalam menerima stimulus atau mengumpulkannya dari lingkungan,
memecahkan masalah, mengorganisasi data, menggunakan simbol verbal dan visual

dan menemukan konsep.

3.5 Identifikasi Variabel, Parameter dan Instrumen Penelitian
Pada penelitian pengembangan buku ajar berbasis Gambar Proses terdapat

beberapa variabel dan sub variabel pada materi Sistem Pernapasan manusia


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

(Pernapasan). Identifikasi variabel, sub variabel dan parameter dapat dilihat pada

Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Identifikasi objek, sub objek, parameter dan instrumen penelitian.

Objek Sub Objek Parameter Instrumen
@ 2) 3 “

Buku Ajar Validasi ahli materi 1) Aspek isi Lembar validasi ahli
Berbasis materi
Gambar Validasi ahli 1) Aspek Lembar validasi ahli

Proses pada pengembangan pengembangan pengembangan
Materi Sistem  Validasi ahli media 1) Aspek kegrafikan Lembar validasi
Pernapasan 2) Aspek kebahasaan ahli media
manusia 3) Aspek penyajian
(Pernapasan)
(1) @) 3) @
Validasi pengguna 1) Fungsi dan manfaat ~ Lembar validasi pengguna

2) Aspek kegrafikan

3) Aspek penyajian

4) Aspek kebahasaan

5) Aspek isi

Respon siswa 1) Penyajian materi Lembar angket respon
2) Tampilan siswa
3) Manfaat
Silabus Validasi ahli 1) Identitas silabus, KI Lembar validasi silabus

dan KD

2) Sistematika dan
alokasi waktu

3) Perumusan materi
pokok

4) Perumusan kegiatan
pembelajaran

5) Kebahasaan

RPP Validasi ahli 1) Identitas dan Lembar validasi RPP

sistematika

2) Perumusan indikator

3) Perumusan tujuan

4) Materi

5) Metode
pembelajaran

6) Kegiatan
pembelajaran

7) Pemilihan media dan
sumber belajar

8) Penilaian dan waktu
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Tes hasil dan Validasi Ahli 1) Kesesuaian tehnik Lembar validasi tes hasil
berpikir kritis penilaian dan berpikir kritis siswa
belajar siswa 2) Kelengkapan

instrumen

3) Konstruksi soal
4) kebahasaan

3.6 Metode perolehan Data

Metode perolehan data yakni metode campuran (mixed methods) yang terdiri
dari metode kualitatif dan kuantitatif. Adapun jenis dan metode perolehan data pada
buku ajar berbasis Gambar Proses pada materi sistem pernapasan manusia sebagai
berikut.

a. Data Kualitatif

Data kualitatif buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan
manusia pada tahap pendahuluan berupa karakteristik siswa, kondisi riil di sekolah
terhadap media yang digunakan, dan kajian KI, KD, indikator, dan konsep. Metode
dalam memperoleh data ini menggunakan observasi dan angket.

Data kualitatif pada tahap perancangan ini berupa materi yang dirancang
dalam buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia. Data
kualitatif ini didapat dari kritik dan saran dari validator, validasi produk buku yang
didapat dari analisis angket produk. data kualitatif yang lain didapat dari lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon siswa dalam penggunaan
buku ajar berbasis Gambar Proses pada materi sistem pernapasan manusia.

b. Data Kuantitatif.

Data kuantitatif ini berupa hasil dari uji rumpang, nilai pretest — posttest yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar setelah buku ajar
berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia digunakan. Data
kuantitatif lainnya yaitu skor hasil uji kelayakan produk oleh validator dan hasil

angket respon siswa.
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3.7  Analisis Data
3.7.1 Analisis Validitas Produk

Validitas dilakukan oleh ahli Pendidikan IPA (expert judgment) yaitu terdiri
dari dosen Magister Pendidikan IPA Universitas Jember dan guru mata pelajarn
Biologi SMA kelas XI dengan melakukan analisis, pengujian sesuai teori yang
relevan atau kompetensi yang diharapkan, dan penelusuran. Validasi internal
logis/internal menunjukkan seberapa jauh buku ajar berbasis Gambar-Proses (GP)
materi sistem pernapasan manusia disusun berdasar teori yang relevan dan ketentuan
yang ada.

Pedoman penilaian dan teknik penskoran selengkapnya ada pada lembar
validasi. Data dimuat dalam bentuk tabel skor kelayakan dan uraian saran. Penilaian
ini mencakup; (a) komponen penyajian, (b) kelayakan isi, (c) kebahasaan, (d)
kelayakan gambar oleh dosen ahli bersifat kuantitatif selanjutnya dianalisis deskriptif.
Data kuantitatif didapat dari hasil check-list (\) dari masing-masing lembar validasi

dengan kriteria sebagai berikut.

a Skor 5, apabila validator memberikan penilaian sangat baik
b. Skor 4, apabila validator memberikan penilaian baik;

C\ Skor 3, apabila validator memberikan penilaian cukup baik;
d. Skor 2, apabila validator memberikan penilaian kurang baik;
e. Skor 1, apabila validator memberikan penilaian tidak baik.

data yang diperoleh dari hasil validasi selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

teknik analisis presentase seperti dibawah ini.

V=200 e, (1)
TSM
keterangan:
\Y = Jumlah tingkat penilaian

Tsg  =total skor empirik yang diperoleh
Tsm = total skor maksimal (Akbar, 2013).
Data di atas kemudian diubah menjadi kuantitas deskriptif dengan

menggunakan kriteria penilaian seperti yang tercantum dalam Tabel 3.3 dibawah ini.
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Tabel 3.3 Kriteria validasi buku ajar berbasis Gambar-Proses (GP)

Rentang skor Kriteria kelayakan
20<V <36 Tidak Valid

36 <V <52 Kurang Valid

52 <V <68 Cukup Valid

68 <V <84 Valid

84 <V <100 Sangat Valid

3.7.2 Analisis Kepraktisan Produk

Buku ajar berbasis Gambar-Proses (GP) materi sistem pernapasan manusia

yang praktis dianalisis berdasar repon siswa, uji rumpang (keterbacaan) dan observasi

keterlaksanaan pembelajaran. Adapun penilaian praktikalitas angket respon siswa

menggunakan skala likert sebagai berikut.

a)
b)
c)
d)
e)

Skor 5, apabila penilaian sangat praktis
Skor 4, apabila penilaian praktis

Skor 3, apabila penilaian cukup praktis

Skor 2, apabila penilaian kurang praktis

Skor 1, apabila penilaian tidak praktis

Analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran merupakan salah satu

komponen dalam mengukur kepraktisan dalam buku ajar berbasis Gambar Proses

pada materi sistem pernapasan manusia (pernapasan). Adapun penilaian praktikalitas

angket observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan skala likert sebagai

berikut.

a) Skor 5, apabila penilaian sangat baik
b) Skor 4, apabila penilaian baik

c) Skor 3, apabila penilaian cuku baik
d) Skor 2, apabila penilaian kurang baik
e) Skor 1, apabila penilaian tidak baik

Rerata skor (1) = X100 ..o, )
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Tabel 3.4 Kriteria Skor Angket Respon Siswa dan Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
pada Buku Ajar Berbasis Gambar Proses Materi Sistem Pernapasan manusia

No Interval Rerata Kriteria
1 20<P <36 Tidak praktis
2 36 <P<52 Kurang praktis
3 52 <P <68 Cukup praktis
4 68 <P<84 Praktis
5 84 <P <100 Sangat praktis

Analisis kepraktisan lainnya dalam penelitian ini yaitu uji rumpang. Lembar
tes pada uji rumpang ini akan diisi oleh siswa yang dihitung jumlah jawaban yang
benar dalam soal. Adapun perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Uji Rumpang Buku Ajar Berbasis Gambar Proses.

No Interval Rerata Kriteria
1 0<x<20 Sukar
2 20<x<40 Agak Sukar
3 40<x<60 Cukup Mudah
4 60 <x <80 Mudah
5 80 <x <100 Sangat Mudah

Tehnik dalam uji rumpang ini menghilangkan kata dalam kalimat. Pada uji
rumpang terdapat 20 soal dalam bentuk paragraf. Masing-masing soal memiliki skor

5 dengan skor maksimal 100.

3.7.3 Analisis Efektivitas Produk

Buku ajar berbasis Gambar Proses materi sistem pernapasan manusia yang
praktis dianalisis secara kuantitatif berdasarkan data hasil prefest dan posttest
pemahaman konsep materi sistem pernapasan manusia pada tahap uji coba II,
sedangkan kualitatif berdasarkan data pengamatan dari lembar observasi.

Analisis pada pemahaman konsep siswa ini untuk mengetahui tingkat
pemahaman materi sistem pernapasan manusia sebagai dasar penentuan tingkat
ketuntasan belajar. Efektivitas dalam penggunaan buku ajar berbasis Gambar-Proses
pada materi Sistem Pernapasan manusia terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

dan hasil belajar siswa diukur dengan hasil evaluasi belajar siswa (pre-test dan post-
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test). Pada penilaian pretest, posttest, dan kemampuan berpikir kritis siswa digunakan

rumus sebagai berikut.

Rerata skor (1) = X 100 .o, 3)

Ketentuan soal uraian:

Skor 0 : apabila tidak menjawab

Skor 1 : apabila jawaban salah

Skor bervariasi : apabila jawaban mendekati dan tergolong benar (rubrik penskoran terdapat
pada Lampiran C.2)

Peningkatan pemahaman konsep berdasar nilai pretest dan posttest, serta
kemudian dianalisis melalui gain ternormalisasi (normalized gain). N-gain digunakan
dalam menganalisis kriteria pencapaian sebelum dan sesudah pembelajaran

(diadaptasi dari Hake, 2007).

1) Hasil Belajar Siswa

gain aktual Skor pos test — skor pre test

< >=— : = :
gain maksimum  Skor maksimum — skor pre test

(diadaptasi dari Hake, 2007).

Tabel 3.6 Kriteria tingkat capaian N-gain.

No Interval Rerata N-Gain Kriteria
1 0,00 <<g»>< 0,30 Rendah
2 0,30 <<g»< 0,70 Sedang
3 0,70 <<g>< 1,00 Tinggi

Penggunaan pada N-gain ini untuk menghindari kecenderungan bahwa siswa
yang memiliki nilai pretest besar mendapat aktual gain yang besar dan sebaliknya.
Nilai N-gain tidak tergantung pada pretest, sehingga pengukuran perbedaan N-gain
antara siswa yang mendapat nilai prefest rendah dan siswa yang mendapat nilai
pretest tinggi akan mendapat nilai N-gain ynag serupa atau sama (Hake, 2007). Buku

ajar berbasis Gambar-Proses (GP) pada materi sistem pernapasan manusia dinilai
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efektif, apabila N-gain minimal memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimal
“sedang”.
2) Kemampuan Berpikir Kritis

Pengukuran berpikir kritis ini diperoleh dari hasil analisis jawaban siswa pada
buku ajar dan dengan indikator berpikir kritis yang telah dikembangkan.

Karakter siswa digitung menggunakan rumus:

= —x100 (5)

Keterangan:

Cs = Persentase kemampuan berpikir kritis siswa (Critical Thinking Score)
C = Jumlah skor yang diperoleh siswa (Critical Thinking)

N = Jumlah skor total

Tabel 3.7 Interpretasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase Rerata Pencapai Indikator Kritis Kategori Berpikir Kritis
20<P <36 Tidak Baik
36<P<52 Kurang Baik
52<P<68 Cukup Baik
68 <P <84 Baik

84 <P <100 Sangat Baik
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

a.

Proses pengembangan buku ajar berbasis gambar proses materi sistem
pernapasan manusia untuk siswa SMA dengan tahapan pendahuluan,
perancangan, dan pengembangan. Pada tahapan pendahuluan dapat diambil
kesimpulan bahwa buku ajar berbasis gambar proses menggambarkan tentang
alternatif pengembangan suatu perangkat yang sesuai analisis awal dengan
dilengkapi dengan materi yang sesuai dengan silabus. Pada tahapan
perancangan dapat diambil kesimpulan bahwa buku ajar berbasis gambar proses
menyajikan adanya evaluasi, tes, soal analisis, puisi, media dan format yang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Pada tahap terakhir yaitu
pengembangan, buku ajar berbasis gambar proses siap dilakukan validasi,
simulasi, uji coba terbatas (uji coba I), dan uji coba skala kelas (uji coba II).
Hasil proses pengembangan validasi buku ajar berbasis gambar proses materi
sistem pernapasan manusia sebesar 80 dalam kriteria valid.

Hasil uji validasi ahli dan pengguna terhadap pengembangan buku ajar berbasis
gambar proses materi sistem pernapasan manusia pada pembelajaran Biologi
untuk siswa SMA dengan rerata nilai validasi ahli oleh 3 validator (ahli materi,
ahli media dan ahli pengembangan) sebesar 84,66 yang diinterpretasikan dalam
kriteria “sangat valid”, sedangkan nilai validasi pengguna oleh 2 guru mata
pelajaran Biologi sebesar 94 dengan kriteria “sangat valid”. Berdasarkan hasil
validasi tersebut, buku ajar berbasis gambar proses siap untuk kegiatan

pembelajaran.

101
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Hasil uji kepraktisan terhadap pengembangan buku ajar berbasis gamabr proses
materi sistem pernapasan manusia pada pembelajaran Biologi untuk siswa
SMA mempunyai rata-rata penilaian respon siswa sebesar 94,59 dengan kriteria
“sangat baik”; observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk kelas XI IPA 5
dan XI IPA 3 berturut- turut sebesar 92,67 dengan kriteria “sangat baik” dan 96
dengan kriteria “sangat baik”; uji keterbacaan sebesar 97 dengan kriteria
“sangat mudah”; validasi silabus sebesar 88 dengan kriteria “sangat praktis”;
dan validasi silabus sebesar 87 dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan
hasil validasi tersebut, buku ajar berbasis gambar proses sangat praktis dan
layak digunakan dalam pembelajaran.

Hasil uji keefektifan terhadap pengembangan buku ajar berbasis gamabr proses
materi sistem pernapasan manusia pada pembelajaran Biologi untuk siswa
SMA memiliki 2 kriteria penilaian yaitu penilaian ranah kognitif dan ranah
psikomotor.

Pada ranah kognitif yang diukur adalah hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis. Pengukuran hasil belajar untuk kelas XI TPA 3 dengan menggunakan
nilai pre-test, post- test yang diukur dengan rata-rata peningkatan berdasarkan
nilai Normalized gain dengan rata-rata sebesar 0,81 dengan kriteria “tinggi”.
Pengukuran hasil belajar untuk kelas XI IPA 5 dengan menggunakan nilai pre-
test, post- test yang diukur dengan rata-rata peningkatan berdasarkan nilai
Normalized gain dengan rata-rata sebesar 0,78 dengan kriteria “tinggi”.
Berdasarkan hasil data tersebut, buku ajar berbasis gambar proses dapat
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pada ranah psikomotor dilakukan dengan 2 praktikum yaitu praktikum
kapasitas vital paru-paru dan kandungan bahaya rokok untuk kelas XI IPA 3
sebesar 82, 69 dengan kriteria “tuntas” dan rerata peningkatan antara praktikum
1 dan praktikum 2 sebesar 1,28. Pada kelas XI IPA 5 didapat rerata sebesar 81,5
dengan kriteria “tuntas”. Berasarkan hasil data tersebut, buku ajar gambar

proses dapat meningkatkan keterampilan (skill) siswa.
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Pada Pengukuran performance test berpikir kritis memiliki persentase nilai di
kelas XI IPA 3 sebesar 83,46 dengan kriteria “baik” dan IPA 5 sebesar8 0,76
dengan kriteria “baik”

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan buku ajar berbasis gambar proses
materi sistem pernapasan manusia untuk siswa SMA dapat meningkatkan
pretasi siswa (ranah kognitif, dan psikomotor) dan kemampuan berpikir kritis

siswa.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagi guru SMA, diharapkan buku ajar ebrbasis gambar proses yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dijadikan sebagai salah satau alternatif dalam
pembelajaran Biologi , khususnya materi sistem pernapasan manusia untuk
kelas XI SMA.
Bagi peneliti lain, diharapkan buku ajar berbasis gambar proses dapat dijadikan
tolak ukur atau referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai

pengembangan bahan ajar.
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